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ABSTRAK

HUBUNGAN PENDEKATAN ORANGTUA DENGAN REGULASI EMOSI
ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

Megita Nur Pratiwi

Masalah pada penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan emosi pada anak
usia 5-6 tahun di Kelurahan Gedong Meneng, Bandarlampung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pendekatan orangtua dengan regulasi
emosi anak usia 5-6 tahun. Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 75 orangtua
diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran Likert. Hasil penghitungan
menunjukkan 97,33% orangtua masuk dalam kategori pendekatan pelatihan emosi
dan sisanya sebanyak 2,67% masuk ke dalam kategori pendekatan penghilangan
emosi. Hasil analisis data menggunakan rumus korelasi Spearman Rank
menunjukkan adanya hubungan yang positif (r hitung 0,240 > r tabel 0,223) dan
signifikan (Sig. 0,038 < 0,05) antara pendekatan orangtua dengan regulasi emosi

anak sehingga hipotesis penelitian diterima.

Kata Kunci : pelatihan emosi, penghilangan emosi, regulasi emosi anak.



ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN PARENTAL EMOTION APPROACH AND
CHILD’S EMOTION REGULATION AGED 5-6 YEARS OLD

By

Megita Nur Pratiwi

The problem of this research was children low ability to regulate the emotion in
Gedong Meneng, Bandarlampung. The purposed of this research was to conduct
the correlation between parental approach and child’s emotion regulation. This
study was a quantitative research with assosiative type. The sample were 75
parents which chosen by cluster random sampling technique. The data were
collected by using quesioner with Likert rating scale measurement. The result
showed that 97,33% parents were emotion coaching approach category and 2,67%
others were emotion dismissing approach category. The data was analyzed by
Spearman Rank. The result showed that there was a positive and signifficant
correlation (r count 0,240 > r table 0,223 and Sig. 0,038 < 0,05) between parental
approach and child’s emotion regulation, and so the hypothesis was accepted.

Keywords : emotion coaching, emotion dismissing, child’s emotion regulation.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Usia dini addah masa yang paing fundamental atau mendasar bagi
perkembangan manusia. Masa ini adalah masa pel etakkan pondasi pertama dari
segala potens yang ada. Artinya, perkembangan di usia dini mempunyai
peranan yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Usia dini sering juga
disebut golden age (masa emas) karena pada usia awal ini otak manusia
berkembang sangat pesat, dan tentu masa ini tidak akan terulang lagi. Hal ini
sgialan dengan pendapat Nurmalitasari (2015) yang menjelaskan masa golden
age yaitu “Pada tahap ini sebagian besar jaringan sel-sel otak berfungsi sebagai
pengendali setiap aktivitas dan kualitas manusia. Dua tahun pertama kehidupan
manusia sangat penting bagi perkembangan”. Sementara itu, menurut Susanto
(2012:9):
Masa usia dini merupakan salah satu periode yang sangat penting, karena
periode ini merupakan tahap perkembangan kritis. Pada masa inilah
kepribadian seseorang mulai dibentuk. Pengalaman-pengalaman yang
terjadi masa ini cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap anak
sepanjang hidupnya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, usia dini sangat penting sebagai landasan
perkembangan anak sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pembentukan kepribadian seseorang dimulai sgak usia dini yang akan

dirasakan dampaknya saat seseorang itu dewasa.



Menyadari pentingnya masa awal perkembangan anak, diperlukan adanya
sebuah wadah yang tepat untuk memberikan pengasuhan dan pembinaan anak
usia dini agar potens di golden age nya tidak terlewati dengan sia-sia
Pendidikan usia dini adalah sebuah usaha yang tepat untuk mengoptimalkan

segala aspek perkembangan pada anak usiadini.

Menurut Catron dan Allen (Hayati 2010:2) menyebutkan bahwa “Terdapat 6
aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, kesehatan
emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan keterampilan motorik”.
Perkembangan anak tersebut dapat disimpulkan meliputi aspek moral agama,
kognitif atau intelektual, fisik motorik, bahasa, sosialemosional. Semua aspek
tersebut harus dikembangkan secara berdampingan dan memiliki kedudukan
yang sama penting dalam perkembangan anak. Apabila ada salah satu aspek
yang tidak berkembang secara optimal pada diri anak, maka akan membawa

dampak negatif yang akan dirasakan ketika anak tersebut dewasa.

Salah satu aspek perkembangan yang penting dikembangkan pada anak yaitu
sosial emosional. Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat
hidup tanpa kehadiran orang lain. Aspek perkembangan sosial yaitu aspek
perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan interaksi anak dengan orang
lain dan cara menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sedangkan emosi
adalah luapan perasaan seseorang pada waktu tertentu. Kecerdasan emosi erat
kaitannya dengan diri individu itu sendiri. Emosi berasal dari perasaan di
dalam diri seseorang yang diungkapkan melalui ekspresi atau tindakan tertentu.

Gardner (Sefrina, 2013 : 119-133) menamakan kecerdasan sosial sebagal



kecerdasan Interpersonal  dan kecerdasan emosi sebaga kecerdasan
Intrapersonal. Keduanya sangat mempengaruhi satu sama lain. Anak-anak yang
dilatih emosinya sgjak usia dini akan mengembangkan keterampilan sosial
yang baik di kemudian hari. Hal ini di dukung oleh pendapat Gottman
(Aunurrahman : 2012) yang mengemukakan bahwa “Keterampilan sosia
mampu membantu seseorang untuk diterima oleh rekan-rekan kerjanya dan
untuk menjalin persahabatan”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa
pelatihan dan pembiasaan emos yang baik sgak dini akan membentuk
kepribadian sosia yang baik dan akan terasa manfaatnya ketika anak tersebut

terlibat dalam lingkungan sosial ketika sudah dewasa.

Namun sayangnya masih banyak pemahaman yang keliru di masyarakat. Orang
beranggapan bahwa untuk mencapai kesuksesan, seseorang harus memiliki
tingkat intelegensi (IQ) yang tinggi. Intelegensi yaitu kemampuan berpikir
seseorang. Tingkat intelegensi dianggap sangat penting karena intelegens
merupakan bekal utama untuk memudahkan dalam belgar dan akhirnya
menghasilkan prestas belgar yang cemerlang. Akan tetapi dalam proses
belgar di sekolah, sering ditemukan anak yang prestasi belgjarnya tidak sesual
dengan kemampuan intelegensinya, hal ini karena kemampuan intelegens
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belgar anak. Bahkan,
banyak pula ditemukan anak yang memiliki intelegensi yang tinggi ketika
duduk di bangku sekolah, namun tidak dapat mempertahankan prestasinya
(tidak sukses) ketika mereka dewasa dan masuk dalam kehidupan

bermasyarakat.



Menurut Goleman (2017:42) “Kecerdasan Intelektual atau Intellegence
Quotient (1Q) hanya menyumbang sebesar 20% bagi kesuksesan seseorang,
sedangkan 80% terdiri dari faktor-faktor lain, diantaranya adalah kecerdasan
emos atau Emotional Quotient (EQ)”. Hal ini diperkuat dalam pendapat Paulo
dkk (2006) yang menyatakan “Because of the co-occurrence of children's
emotional and behavioral difficulties and academic difficulties, one additional
factor that isimportant to investigate is emotion regulation™. Pendapat tersebut
menggambarkan bahwa salah satu faktor yang penting untuk diamati saat
terjadinya gangguan perilaku dan gangguan belgjar pada anak adalah regulasi
emos atau disebut juga kemampuan mengatur atau mengolah emos.
Seseorang yang mengalami kegagalan mungkin sga terdapat masalah pada
kemampuan emosinya. Namun, hal ini bukan berarti 1Q tidak penting, tetap

sgja |Q dan EQ harus dikembangkan secara berdampingan.

Catatan Akhir Tahun KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) tahun 2015
menjelaskan “Kasus anak sebaga pelaku keahatan di Indonesia semakin
meningkat sedangkan anak sebagai korban kekerasan justru menurun”.

Penurunan tingkat kekerasan pada anak terjadi di lembaga pendidikan maupun

non pendidikan. Berdasarkan data KPAI beberapa tahun terakhir disebutkan:

Data KPAI tahun 2015, penurunan anak sebagal korban kekerasan
mencapa 147 kasus. Angka tersebut turun jika dibandingkan pada 2014
dengan 159 kasus.Begitu pula dengan anak sebagal korban tawuran yang
turun dari 113 kasus pada 2014 menjadi 87 kasus pada 2015. Meski
korban kekerasan terhadap anak menurun di tahun 2015, KPAI justru
menemukan fakta bahwa anak yang menjadi pelaku kekerasan mengalami
kenaikan. Pada tahun 2014, tercatat 67 kasus anak yang menjadi pelaku
kekerasan. Sementara pada 2015, menjadi 79 kasus. Selain itu, anak
sebagai pelaku tawuran mengalami kenaikan dari 46 kasus di tahun 2014
menjadi 103 kasus pada 2015. (Bisnis.com, 2016)



Meningkatnya kasus anak sebagai pelaku kegahatan menunjukkan adanya
masalah dalam pengaturan emosi dalam diri anak. Habibie (2017)
mengemukakan “Dunia pendidikan Indonesia saat ini sedang mengalami krisis
kecerdasan emosional”. Menurutnya, aspek yang erat kaitannya dengan
kecerdasan emosiona yaitu kemampuan mengontrol emos dan empati.
Habibie (2017) lebih lanjut mengungkapkan bahwa:
Siswa yang memiliki kecerdasan emos stabil, mampu mengendalikan
amarah dan dapat memecahkan masalah antarpribadi sehingga secara
signifikan dapat memengaruhi prestasi belgar pada setiap mata pelgjaran
yang digjarkan di sekolah.
Selain itu menurut Supyansuri (Republika:2017) “Masalah kecerdasan
emosional dapat dipelgari dari orangtua sendiri dan bukan dari kecanggihan
teknologi. Justru tanpa didikan dan pengawasan orangtua secara langsung,
maka fasilitas teknologi hanya akan merugikan perkembangan kecerdasan
emosional anak”. Kecerdasan emos tidak dapat diperoleh secara instan,
melainkan melalui proses yang panjang sgak dini dan melibatkan peran
penting orangtua, dengan demikian kecerdasan emos sangat penting untuk
ditanamkan dalam diri seseorang dan usia dini adalah masa terbaik untuk
menstimulus kecerdasan emosi. Emosi sifatnya tidak menetap dan mudah
berubah-ubah. Berbeda dengan 1Q, kecerdasan emosi |ebih banyak diperoleh
melalui belgjar dari pengalaman sendiri sehingga kecakapan-kecakapan
tersebut dapat terus berkembang. Perkembangan emosi ini sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu peranan lingkungan di keluarga

terutama orangtua sangat penting dalam pembentukan emosi seorang anak.



Sebagaimana hasil penelitian Bariola dkk (2011) tentang Relationship Between
Parent and Child Emotion Regulation Srategy yang menekankan pentingnya
peran orangtua terutama ibu dalam perkembangan anak dalam mengolah
emosinya. Perkembangan anak dalam mengolah emosinya disebut sebagal
proses sosidisas emosi. Orangtua memiliki peranan penting dalam
mengenalkan proses mengontrol emos atau yang disebut sosialisasi emos

padadiri anak sgak usiadini.

Peneliti melakukan pra peneitian untuk mengetahui gambaran keadaan

perkembangan emosi anak di lapangan, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Data Observas Pra Pendlitian

Indikator Kategori Penilaian (%)
Kurang Cukup Baik Sangat Baik
1.Mengendalikan 30,14 34,58 28,05 7,22
diri
2.Toleransi 22,91 34,16 33,33 9,58
3. Merespon 25,69 32,91 36,94 4,44
emosi orang
lain
4.Kemampuan 27,77 29,03 36,66 6,52
menyesuaikan
diri dengan
situas

Berdasarkan pra penelitian yang telah peneliti lakukan melalui observasi untuk
melihat perkembangan emosi anak, secara umum perkembangan emosi anak
usia 5-6 tahun di Kelurahan Gedong Meneng masih belum berkembang secara
baik. Sebagian besar anak masih kesulitan dalam mengendalikan diri, misalnya
menunjukkan amarah yang berlebihan, menangis sambil berteriak,
menyal ahkan orang lain. Anak juga masih sulit mengenali dan merespon emosi

orang lain sehinga anak menjadi kurang peka terhadap orang lain. Selain itu

anak juga tidak sabaran dan suka merengek agar keinginannya dipenuhi.



Kemudian beberapa anak masih belum bisa bersosidlisas dengan baik,
misalnya dengan teman sebaya atau dengan guru. Beberapa anak masih belum
bisa mengendalikan dirinya daam sSituas tertentu, misalnya saat bermain
bersama di kelas, anak tidak senang bila ada teman yang memiliki mainan
lebih banyak, meminta sesuatu yang bukan haknya, suka memilih-milih teman
saat bermain dan masih ada beberapa anak yang mau mengatur teman sesuai

kehendaknya sendiri.

Pendidikan usia dini tentu memerlukan peran penting orangtua sebagal
madrasah utama anak yang membangun lingkungan pendidikan di rumah,
dikarenakan anak menghabiskan sebagian besar waktunya dirumah maka tidak
cukup apabila anak dibimbing ketika di sekolah dan mengabaikan peran
orangtua. Berdasarkan uraian latar belakang dan mempertimbangkan urgensi
perkembangan emos sgjak dini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Hubungan antara Pendekatan Orangtua dengan Regulas Emos

Anak Usia5-6 Tahun”

. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
yang terjadi antaralain :
1. Anak sulit mengendalikan diri, seperti mudah marah dan berteriak.
2. Anak menangis berkepanjangan saat keinginannya tidak dipenuhi.
3. Anak tidak mau mengakui kesalahan.
4. Anak kurang pekaterhadap orang lain.

5. Anak suka mengatur teman sesuai kehendaknya sendiri.



C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka peneliti membatas masalah
dalam penelitian ini pada:

1. Kemampuan regulasi emosi anak usia 5-6 tahun.

2. Peran pendekatan orangtua terhadap kecerdasan emosi anak usia 5-6

tahun.

D. Rumusan Per masalahan

F.

Berdasarkan latar belakang, identifikas masalah, dan pembatasan masalah di
atas, maka rumusan permasalahan pada penelitian ini yaitu “apakah terdapat
hubungan antara pendekatan orangtua dengan regulasi emosi anak usia 5-6

tahun ?”

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan permasalahan yang telah dibuat, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pendekatan

orangtua dengan regulasi emosi anak usia 5-6 tahun.

Manfaat Penelitian
Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbaga pihak
yaitu :
1. Manfaat Bagi Guru
Sebagal bahan evaluas bagi guru dalam memahami lebih lanjut tentang
kecerdasan emos anak usia dini, dan dapat mengkomunikasikan secara

aktif tentang perkembangan emosi anak di sekolah kepada orangtua.



2. Manfaat Bagi Orangtua
Orangtua dapat memahami jenis-jenis pendekatan emos anak sehingga
orangtua dapat melakukan evaluasi diri untuk lebih berperan mendukung
perkembangan emosi anak.

3. Manfaat Bagi Peneliti Lain
Mendapatkan gambaran tentang penelitian yang membahas pendekatan
orangtua dan pengaruhnya terhadap kecerdasan emosi anak, serta dapat

menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Keluarga
Pendidikan di dalam keluarga adalah salah satu komponen paling penting
dalam membangun kecerdasan anak. Hal ini disebabkan karena pendidikan di
keluarga menjadi gerbang pertama dan utama bagi pendidikan anak, artinya
bahwa sgjak seseorang dilahirkan bahkan sgjak di dalam kandungan, orangtua
sudah berperan mengawali pemberian rangsangan-rangsangan untuk tumbuh
kembang anak. Kemudian dikatakan utama, karena dari sis waktu anak
paling sering berada di dekat keluarga dan secara tidak langsung anak belgjar
paling banyak hal dari keluarganya. Bronfenbrenner (Patmonodewo:2008),
melalui teori sistem ekologinya menjelaskan :
Perkembangan anak yang dihubungkan pada interaksi anak dengan
lingkungannya secara terus menerus saling mempengaruhi satu sama lain
secara transaksional. Lingkungan anak di rumah adalah lingkungan
pertama. Dengan meningkatnya usia anak akan mengenal teman sebaya
di luar rumah atau dari lingkungan tetangga.Selanjutnya anak akan
masuk lingkungan sekolah, dimana mereka akan mengenal teman sebaya,
orang dewasalain dan tugas di sekolah.
Selain itu, keluarga merupakan lingkungan yang paling mempengaruhi
kondisi psikologis atau mental anak. Lingkungan keluarga yang baik adalah
lingkungan yang tidak membuat anak tertekan atau tidak nyaman. Meskipun
anggota keluarga lain seperti kakak, adik, kakek, nenek dan lain-lain juga

berperan, namun tetap orangtua yang memiliki peran paling penting dalam
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membangun suasana psikologis yang nyaman untuk anak. Orangtua harus
berperan aktif membentuk lingkungan yang positif untuk anak. Mollehnhaur
(Jailani 2011:92-93) membagi fungsi keluarga dalam perkembangan anak
menjadi 3 yaitu “a) fungsi kuantitatif, b) fungsi selektif, dan ¢) fungsi

pedagogik”.

Beberapa fungs keluarga menurut Mollenhaur di atas dapat dijabarkan

sebagal berikut :

a. Fungs kuantitatif, yaitu menyediakan bagi pembentukan perilaku dasar,
artinya keluarga tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar seperti makan
dan minum, tempat tinggal yang balk, tetapi juga ayah dan ibu dituntut
untuk menyediakan dan memfasilitasi ketersediaan dasar-dasar kebaikan
berupa perilaku, etika, sopan santun dan pembentukan karakter dan akhlak
yang baik.

b. Fungs selektif, yaitu sebagai filter atau penyaring pengalaman anak dan
ketidaksamaan posisi kemasyarakatan karena lingkungan belgjar. Artinya,
keluarga berfungsi sekaligus sebagai kontrol pengawasan terhadap diri
anak mengingat anak usia dini belum memiliki pemahaman tentang mana
hal yang baik dan mana yang buruk, maka keluarga yang berkewagjiban
mengawasi dan memberikan pengalaman bermakna bagi tumbuh kembang
anak baik secaralangsung maupun tidak langsung.

c. Fungs pedagogik, artinya keluarga memiliki fungs sebagai pendidik yang

mewariskan nilai-nilai kepada anak. Keluarga berfungs memberikan
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contoh nilai-nilai yang baik kepada anak yang akan tercermin dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjabaran tentang fungsi keluarga, dapat dikatakan bahwa
keberadaan keluarga sangat dibutuhkan sebagai lingkungan pendidikan yang
pertama bagi anak. Keluarga tidak hanya sebagai pemenuh kebutuhan fisik
anak seperti makan, minum, pakaian, dan tempat tinggal tetapi juga sebagai
pengawas bagi anak dalam berperilaku, sekaligus sebagal pendidik utama

yang menanamkan nilai-nilai kepribadian dalam kehidupan sehari-hari.

. Peran Orangtua dalam Perkembangan Anak

Proses tumbuh kembang manusia dimulai sgak di dalam kandungan
kemudian terus berlangsung seiring bertambahnya usia, melewati masa
prenatal, bayi, balita, pra sekolah, masa kanak-kanak akhir, remaga, dan
dewasa. Usia dini merupakan waktu yang sangat penting bagi tumbuh
kembang seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Permono (2013) bahwa:
Tahun-tahun pertama merupakan kurun waktu yang penting bagi tumbuh
kembang fisik, perkembangan kecerdasan, keterampilan motorik dan
sosial, emosi, berjalan demikian cepatnya, sehingga dapat dikatakan
bahwa keberhasilan tahun-tahun pertama sebagian besar menentukan
masa depan anak tersebut.
Perkembangan yang terjadi di usiadini tanpa disadari akan berpengaruh pada
kehidupan seseorang di masa depan. Stimulasi perkembangan masa usia dini
dimulai dari peran orang-orang yang terdekat bagi anak yaitu keluarga.
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak.
Keluarga, dalam hal ini yaitu orangtua adalah orang yang paling sering

bertemu dan berinteraksi dengan anak. Orangtua sangat berperan penting
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dalam mendukung perkembangan anak disamping adanya peran guru di
sekolah. Nugraha dkk (2011:45-46) mengemukakan beberapa peran orangtua
dalam mendukung perkembangan anak, antaralain :
a) Mengontrol waktu belgjar dan cara belgar anak; b) Memantau
berbagai aspek perkembangan anak, ¢) Memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup sikap, moral, dan tingkah laku anak, dan d)
Memantau efektivitas jam bermain dan belgjar di sekolah.
Sedangkan menurut Sukaimi (2013), ada 2 peran utama orangtua, yaitu:
a) Sebagal pemelihara dan pelindung keluarga. Orangtua memiliki tugas
dan fungs sebagai pelindung dan pemelihara anggota keluarganya, baik
moril maupun materiil.
b) Sebagai pendidik, secara kodrat orangtua berperan dan berfungs
sebaga pendidik, dimana sedlan memberi pemeliharaan dan
perlindungan, orangtua juga berkewgiban memberikan bimbingan dan
pendidikan kepada anak-anaknya.
Berdasarkan uraian beberapa pendapat ahli di atas, orangtua memiliki
beberapa peran penting dalam kegiatan pengembangan anak. Orangtua harus
terlibat aktif dalam bekerja sama dengan guru untuk memantau
perkembangan anak disekolah, dan selebihnya melakukan kegiatan bermain
bersama anak di rumah yang merangsang semua aspek perkembangan anak.
Hal ini harus dilakukan orangtua agar tidak terjadi perbedaan pola belgjar di
sekolah dan di rumah, sehingga penerapan pembiasaan-pembiasaan positif di
sekolah maupun di rumah lebih mudah dilakukan dan ditanamkan dalam diri

anak.

Kemudian peran orangtua tidak hanya sebatas memenuhi kebutuhan materi

dan fisikk anak, tetapi juga orangtua harus mendidik dan membimbing anak
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sebaik-baiknya, menanamkan nilai-nilai budi pekerti, mengajarkan ilmu

pengetahuan dan ilmu agama supaya kehidupan anak menjadi lebih terarah.

Pendekatan Orangtua dalam Lingkup Emosi Anak

Pendidikan yang diperoleh seorang anak berawal dari lingkungan keluarga,
tidak terkecuali dalam hal emosi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Izard
(Retnowati dkk:2003) bahwa “Kehidupan keluarga merupakan tempat anak
pertama kali dalam mempelgari emosi, berupa bagaimana mengenal emosi,
merasakan emosi, menanggapi Situas yang menimbulkan emos serta
mengungkapkan emosi”. Orangtua memiliki peranan penting dalam kualitas
perkembangan emosi seorang anak. Emosi adalah aspek perkembangan yang
tidak bisa muncul secara tiba-tiba, maka diperlukan adanya peran orangtua

dalam menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang melatih emosi anak.

Menurut Erika dkk (2007) “Parental emotion socialization is captured under
the construct of the meta-emotion philosophy, which refers to parent’s
adaptive and maladaptive thoughts, feeling and approach to their own and
their children emotions”. Pendekatan emosi orangtua atau parental emotion
approach dapat diartikan sebagai perilaku dari hasil pemikiran orangtua
sebagai strategi menyikapi emosi yang muncul dalam diri anak. Sebelum
menyikapi emosi dalam diri anak, orangtua juga perlu mengenali emosinya
sendiri. Itulah sebabnya diperlukan pemikiran yang matang dari orangtua
sebelum mendekati dan menyikapi emos yang muncul secara tiba-tiba dalam

diri anak.
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Menurut Morris dkk (Pratisti:2013) “Peran orangtua dalam kemampuan
regulasi emos anak dapat ditelusuri melalui tiga jalur, yaitu sebagai model,
pendidikan, dan pencipta iklim emosional dalam keluarga”. Orangtua sebagai
model, maksudnya kemampuan regulasi emos orangtua dapat menjadi
contoh bagi anaknya. Orangtua yang kasar biasanya akan membentuk
perilaku anak yang kasar pula. Maka dari itu, hal yang perlu diperhatikan
orangtua sebelum melatih emosi anak adalah mereka harus mampu mengenali
emosinya sendiri terlebih dahulu dan mengolahnya dengan tepat. Selanjutnya,
peran melalui jalur pendidikan, orangtua mampu berperan aktif dalam
menumbuhkan kemampuan regulasi emosi anaknya. Orangtua yang mampu
mendidik anaknya akan menumbuhkan kemampuan regulasi emosi yang
baik. Morris dkk lebih lanjut menjelaskan tentang peran orangtua sebagal
penciptaiklim emosional, yaitu :
Iklim emosional keluarga dapat dibentuk berdasarkan gaya pengasuhan
yang diterapkan, kelekatan hubungan antara orangtua anak, kebebasan
keluarga dalam mengekspresikan emosi, kebebasan yang diterapkan bagi
anak-anaknya untuk mengekspresikan emosinya dan keharmonisan
keluarga.
Sedangkan menurut Katz (Santrock 2007: 9) “pendekatan orangtua dalam
lingkup aspek emosi anak dapat dibagi menjadi 2 macam, yaitu emotion
coaching (pelatihan emosi) dan emotion dismissing (penghilangan emosi)”.

K edua pendekatan emosi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Pelatihan Emosi (Emotion Coaching)

Salah satu jenis pendekatan orangtua dalam lingkup emosi anak yaitu

pelatihan emosi (emotion coaching). Peneliti di Amerika telah melakukan
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pengamatan tentang jenis pendekatan ini sebagaimana yang dikemukakan
Rose dkk (2010) “Emotion coaching is a parenting style clinically
observed in the USA which supports children’s emotional self-
regulation, social skills, physical health and academic success” yaitu
menjelaskan bahwa pada pengamatan yang telah dilakukan, pelatihan
emos adalah gaya pendekatan orangtua yang mampu meningkatkan
regulas emos diri, kemampuan sosial, kesehatan fisk dan kesuksesan
akademik pada anak. Orangtua dengan gaya pendekatan ini akan lebih

memberi perhatian, dan mendukung apa yang dil akukan oleh anak.

Sedangkan Seguin (2016) mengemukakan bahwa :
Emotion coaching (EC) parenting style is operationalized as a
parent’s awareness of emotions within themselves and their children
and their ability to use this awareness to benefit their child’s
socialization and has been linked to better regulation abilities and
well developed social and emotional abilitiesin children.
Gaya pengasuhan emosi atau Emotion Coaching (EC) didefinisikan
sebagai kesadaran orang tua terhadap emos di dalam diri mereka dan
anak-anak mereka dan kemampuan mereka untuk menggunakan
kesadaran ini untuk memberi manfaat bagi sosialisas anak mereka dan

dikaitkan dengan kemampuan regulasi yang lebih baik dan kemampuan

sosial dan emosiona yang berkembang dengan baik pada anak-anak.

Menurut Gottman (Intan dkk : 2017), ada lima langkah yang biasanya
dilakukan orangtua dalam pendekatan emotion coaching, yaitu
1. Menyadari emosi diri sendiri dan anak (awareness).

2. Menerimaemos anak sebagal peluang untuk lebih dekat dengan
mereka dan mengajarkan bagaimana mengatasi nya (acceptance).
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3. Mendengarkan dengan emphaty dan pengertian (emphaty).

4. Membantu anak memberi label padaemos yang sedang.
dirasakannya melalui kata-kata (1abeling).

5. Menentukan batas-batas perilaku yang boleh dilakukan anak ketika
menyel esaikan masalahnya.

Orangtua melatih emosi anak dalam emotion coaching dimulai dari
mengenali emos diri sendiri sebelum mengenali emos anak. Lau
orangtua menerima dan emos yang muncul pada diri anak sebagai
peluang untuk |lebih dekat satu samalain. Melalui membangun kedekatan
dengan anak maka anak akan merasa bahwa orangtuanya berada di satu
pihak dengannya. Selain itu, orangtua yang yang lebih dekat dengan anak
akan lebih menunjukkan empati dan perhatian. Empati yang ditunjukkan
orangtua tidak hanya mendengarkan, tetapi juga membayangkan apa

yang dirasakan oleh anak.

Kemudian tahap atau langkah selanjutnya adalah membantu melatih anak
mencari kata-kata yang tepat untuk menggambarkan emosi yang
dirasakannya serta menyampaikannya secara verbal. Semakin sering
anak mengungkapkan emosinya melalui kata-kata, maka akan semakin
sedikit kemungkinan anak mengungkapkan perasaannya melaui perilaku
yang negatif. Apabila langkah-langkah tersebut sudah dilakukan dengan
bailk maka pada langkah yang terakhir orangtua akan lebih mudah
memberi arahan dan menentukan batasan perilaku yang boleh dan yang
tidak boleh dilakukan oleh anak dalam menyelesaikan masalahnya
Selain itu orangtua dapat mengajak anak menemukan solusi untuk

menghadapi emosi yang sedang dirasakannya.
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2. Penghilangan Emosi (Emotion Dismissing)
Aspek lain dari pendekatan orangtua dalam lingkup emosi anak yaitu
emotion dismissing atau penghilangan emosi. Menurut Seguin (2016:1):
“Emotion dismissing (ED) parenting style refers to a lack of awareness
and therefore a diminished ability to deal with children’s emotions and
has been linked with less advanced regulation abilities and weakened

social and emotional abilities in childhood”

Berdasarkan pendapat di atas, pengabaian emos atau Emotion
Dismissing (ED) adalah gaya pendekatan orangtua mengacu pada
kurangnya kesadaran orangtua dan oleh karena itu menyebabkan
kemampuan yang kurang untuk mengatas emosi anak-anak dan sering
dikaitkan dengan kemampuan mengatur anak yang kurang sehingga

melemahkan kemampuan sosial dan emosional pada masa kanak-kanak.

Maka dapat diartikan bahwa pendekatan orangtua jenis penghilangan
emos (emotion dismissing) diidentifikasi dengan minimnya kesadaran
orangtua dan kemampuannya dalam menghadapi emosi anak. Kedua
pendekatan ini memiliki perbedaan dari sikap orangtua yang muncul.
Erika dkk (2007) lebih lanjut mengemukakan tentang emotion coaching
dan dismissing bahwa:
Parents with an emotion-coaching (EC) philosophy are aware of their
children’s emotion, view negatie emotions as opportunities or
intimacy or teaching, can talk about emotions in differentiated ashion
and help their children recognize and modulate their experiences of
anger and sadness. Conversely, an emotion dismissing (ED)

philosophy is present when parents are unaware of low intensity
emotions, vieew negative emotions as toxic or overwhelming,
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invalidate or criticize their children’s emotion and want to avoid or

protect their child or themselves from negative emotions.
Perbedaan kedua pendekatan tersebut adalah orangtua yang menerapkan
pendekatan emotion coaching akan lebih mengawas emosi anak mereka,
dan melihat emos negatif yang muncul pada anak sebagai kesempatan
untuk lebih dekat dan mengagjar anak mereka, membantu memberi label
kepada anak tersebut dan melatih anak berhadapan dengan emosi tersebut
secara efektif. Sebaliknya orangtua yang melakukan pendekatan emotion
dismissing akan menolak, mengabaikan, atau mengubah emos negatif
yang muncul pada anak karena mereka merasa emos negatif akan

membahayakan diri mereka.

Kelebihan yang dimiliki orangtua dengan pendekatan emotion coaching
antara lain tidak menunjukkan penolakan, menggunakan scaffolding, dan
pujian. Maka dapat dikatakan bahwa orangtua tipe ini lebih mengayomi
anak dibandingkan dengan pendekatan emotion dismissing. Selain itu,
anak dengan orangtua yang menggunakan pendekatan emotion coaching
lebih tidak mudah kecewa, tenang saat mengatur emosi negatif dan juga
dalam memfokuskan atensi sehingga mereka lebih sedikit memiliki

masal ah perilaku.

D. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan
Kecerdasan atau intelligence tidak dapat dipisahkan dari kemampuan otak

manusia untuk berpikir. Kecerdasan pada dasarnya dimiliki oleh setiap
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orang namun dalam tingkatan yang berbeda-beda. Sefrina ( 2013:32 )
mengemukakan “Dalam konteks psikologi, kecerdasan berarti kemampuan
untuk memahami serta kemampuan untuk merasakan dan menganalisis
suatu hal”. Selain itu, kecerdasan juga berhubungan dengan kemampuan
seseorang dalam mengaplikasikan pemahamannya untuk menyelesaikan
suatu masalah. Seseorang dikatakan cerdas apabila memiliki banyak cara

atau jalan keluar untuk dapat menyel esaikan masalah yang dihadapi.

Setiap orang memiliki kecerdasan dalam dirinya dan kecerdasan tersebut
akan terus berkembang. Howard Gardner, seorang ahli psikologi
mengungkapkan teori kecerdasan maemuk atau multiple intelligence.
Gardner percaya bahwa setigp orang memiliki lebih dari satu kecerdasan.
Gardner (Sefrina 2013:33-34) mengemukakan “Kecerdasan memiliki
banyak jenis, yaitu kecerdasan linguistik, visual spasia, logika
matematika, musikal, kinestetik, intrapersonal, interpersonal, naturaistik,
dan spiritual”, dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kecerdasan bukan
hanya kemampuan yang berkaitan dengan matematika, hitung-hitungan,
atau rumus-rumus yang rumit tetapi juga kecerdasan dari berbagai bidang
yang lain. Hal ini diperkuat dengan pendapat Gardner yang lain. Gardner
(Goleman 2017:47) berpendapat bahwa *“Kemampuan manusia jauh
melampaui tiga keterampilan (membaca, menulis, menghitung) yaitu jalur
sempit keterampilan dan angka yang secara tradisional menjadi fokus
sekolah-sekolah”. Jadi dapat dikatakan anggapan bahwa cerdas adalah
berhubungan dengan angka-angka sudah tidak relevan. Manusia memiliki

definis cerdas masing-masing sesuai dengan bakatnya. Misalnya



21

seseorang yang dapat mengenali dirinya dengan baik, mudah bergaul
dengan orang lain, bertingkah laku sesuai norma, berkomunikasi dengan
baik, bergerak dengan aktif dan produktif, atau bahkan merawat

lingkungan juga dapat dikatakan sebagai orang yang cerdas.

. Pengertian Emosi

Emos sangat erat kaitannya dengan perasaan dalam diri seseorang. Emosi
juga sering berdampingan dengan kata sosial. Hal ini disebabkan karena
kita tidak akan dapat berinteraksi sosia dengan orang di sekitar kita
apabila tidak memiliki emosi. Menurut Goleman (2017:409), emos
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
Emosi dapat didefinisikan sebagal perasaan atau afeksi yang timbul ketika
seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau suatu interaksi yang
dianggap penting olehnya. Campoes dkk (Santrock 2007:8)
mengungkapkan “Emosi  seringkali diwakili oleh perilaku yang
mengekspresikan kenyamanan dan ketidaknyamanan terhadap situasi yang
dialami”. Oleh karena itu emosi seseorang tidak dapat dipisahkan dengan
situasi disaat emosi itu muncul. Emosi dapat berbentuk seperti rasa senang,

marah, sedih, takut, malu dan sebagainya.

Wiyani (2014 : 21) menyatakan “Emosi secara bahasa adalah luapan
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu yang singkat”. Namun
emos berbeda dengan mood, yaitu suasana hati yang berlangsung lebih

lama daripada emosi tetapi intensitasnyalebih rendah.
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Purwakarnia (Wiyani 2014 : 23) membagi emosi menjadi 2 macam, yaitu :

a. Emos Primer

Emos primer merupakan emos dasar manusia yang dianggap

terberi secara biologis. Jadi, emosi ini telah dimiliki oleh manusia

sgak kelahirannya. Emosi primer tersebut antara lain gembira,

sedih, marah, dan takut.

b. Emosi Sekunder

Emosi sekunder yaitu emos yang lebih kompleks jika

dibandingkan dengan emos primer. Emos sekunder diartikan

sebagal emosi-emosi yang mengandung kesadaran diri  atau

evaluas diri sehingga proses terjadinya tergantung pada

perkembangan kognitif atau intelektual seseorang. Berbagai emosi

yang termasuk dalam emos sekunder seperti malu, iri, dengki,

terhina, patuh, simpati, dan lainnya.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, emosi merupakan luapan atau ungkapan
perasaan yang dialami seseorang dan ditunjukkan melalui suatu tindakan.
Emos tidak selau berkaitan dengan ha negatif seperti marah karena rasa
senang dan bahagia juga termasuk dalam emosi. Hal ini sgalan dengan
pendapat Goleman (2017:409-410) tentang emosi Yaitu “Kebahagiaan,
marah, takut, cemas, dan respon emosi lainnya merupakan perbuatan yang
dilakukan anak akibat ketidakpuasan atau kepuasan terhadap hidupnya”.
Sehingga dapat dismpulkan kecerdasan emos adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaannya sendiri dan orang lain di
sekitarnya seperti lugpan marah, senang, sedih, takut, atau malu serta

kemampuan untuk mengendalikan atau menguasai emos pada Situasi

tertentu melaui tindakan dan perilakunya.

. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Aspek emosi dapat juga dikatakan sebagai bagian yang ada dalam

perkembangan emosi. Salovey (Goleman 2017:56-57) mengemukakan
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bahwa “Perkembangan emos anak dapat dilihat dari beberapa aspek
antara lain mengenali emos diri, mengelola emosi, memotivas diri

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan”.

Uraian dari pendapat di atas adalah sebagai berikut :

a. Mengenali emos diri, yaitu suatu kemampuan untuk mengenali
perasaan yang dialami oleh diri sendiri sewaktu perasaan itu terjadi
atau timbul. Kesadaran untuk mengenali emosi diri merupakan dasar
dari kecerdasan emosional anak.

b. Mengelola emos atau regulas emosi, yaitu suatu kemampuan
seseorang dalam menguasai diri dan menangani perasaan sehingga
perasaan tersebut dapat diungkapkan dengan cara yang tepat. Anak
yang memiliki regulas emos yang baik akan mampu menampilkan
perilaku yang baik pula.

c. Memotivas diri sendiri, yaitu kemampuan mengendalikan dorongan
hati dalam mencapai keberhasilan tertentu. Kemampuan memotivasi
diri berupa suatu energi yang mendorong seseorang untuk mampu
menggerakkan potensi-potensi yang ada dalam melakukan aktivitas
sehingga dapat mewujudkan keberhasilan yang diharapkan.

d. Mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan mengenali perasaan
orang lain disekitar kita sehingga dapat memberikan respon dengan
tepat. Kemampuan mengenali emos ini akan mempengaruhi kualitas
interaksi kita dengan orang lain. Interaks yang baik sangat diperlukan

dalam kehidupan sosia bermasyarakat.
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e. Membina hubungan, merupakan keterampilan dalam menjalin
hubungan sosia dengan orang lain. Orang-orang yang memiliki
keterampilan ini akan mudah sukses dalam bidang apapun yang

mengandalkan pergaulan yang baik dengan orang lain.

Goleman (2017:43) mengemukakan tentang beberapa ciri-ciri orang yang
memiliki kecerdasan emosi yaitu :
1. Kemampuan memotivasi diri sendiri
2. Ketahanan menghadapi frustasi
3. Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan
4. Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.
Sedangkan menurut Santrock (2007:8-10) bahwa “Indikator untuk
mengukur perkembangan emosi pada anak ada 2, yaitu pengaturan emosi
(emotion regulation) dan kompetensi emosi”. Kompetensi emos yaitu
kemampuan seseorang dalam melakukan keterampilan yang berhubungan
dengan konteks sosial emosi, antara lain mendeteksi emosi orang lain,
menggunakan kosakata yang berhubungan dengan emosi yang tepat pada
konteks sosial dan budaya tertentu, simpatik terhadap pengalaman

emosional orang lain, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang aspek dan ciri emos diatas
dismpulkan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosi adalah
seseorang yang tidak hanya mampu mengenali emosi diri tetapi juga emosi
orang lain di sekitarnya, mengatur atau mengelola dorongan hati dan

memotivasi diri daam menghadapi Situas yang sulit sehingga tidak
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mudah merasa dibebani dan stress. Seseorang dengan kecerdasan emosi
yang baik, akan mampu membangun hubungan sosial yang baik pula

dengan orang lain.

Regulasi Emosi

Kemampuan untuk mengatur emos atau regulass emos adalah
dimens yang sangat penting dari kecerdasan emosi. Anak yang mampu
mengatur emosinya dengan baik maka akan mudah dalam mengontrol
perilakunya dan perkataannya. Menurut Alarcon dkk (2008) “Emotion
Regulation (ER) has often been defined as the ability to initiate,
maintain, and modulate emotional arousal in order to accomplish
individual goals and facilitate the adaptation to the social environment™.
Berdasarkan pendapat di atas, regulas emos dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengenali, memelihara, dan mengartikan suatu
rangsangan emosional untuk mencapai tujuan individu dan memfasilitasi
proses adaptasinyaterhadap suatu lingkungan sosial.  Pendapat ini
menguatkan bahwa regulasi emos sangat penting perannya dalam
kehidupan bersosidlisasi. Kemampuan regulas dapat mengarahkan

seseorang mel akukan adaptasi dengan baik dengan orang di sekitarnya.

Sedangkan Menurut Gross & John (Syahadat, 2013 : 23) regulasi emos
diartikan sebagai “Pemikiran atau peringatan yang dipengaruhi oleh emosi
individu, bagaimana individu mengalami dan mengungkapkan emosinya.
Pikiran dan perilaku individu sangat dipengaruhi oleh emos individu

tersebut”. Ketika individu sedang mengalami emosi yang negatif biasanya
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tidak dapat berfikir dengan jernih dan melakukan tindakan diluar
kesadarannya. Maka dari itu diperlukan regulas emosi yang baik karena
regulass emosi adalah kemampuan seseorang untuk menyadari dan
mengatur pikiran dan perilakunya dalam emosi yang berbeda, baik emosi

yang positif maupun emosi negatif.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Gresham dan Eleonora (2012) “ER
(emotion regulation) involves extrinsic and intrinsic processes responsible
for managing one’s emotion toward goal accomplishment and include the
manipulation of both positive and negative emotions”. Selain itu menurut
Seguin (2016) “Emotion regulation involves the control of impinging
stimuli and internal states and behavioural regulation refers to the ability
to modulate the behavioural expression of impulses and/or feelings”
Artinya, regulas emosi adalah kemampuan mengatur emosi meliputi
emos negatif dan positif dalam diri (intrinsik) maupun dari orang lain
(ekstrinsik). Regulas emosi melibatkan pengendalian rangsangan yang
muncul dari dalam diri (internal) dan mengatur perilaku sebagai

kemampuan untuk memodulasi ekspresi, perilaku, dan dorongan perasaan.

Seseorang dengan kemampuan regulas emos yang baik mampu
mengendalikan dorongan untuk tidak melakukan perilaku impulsif, seperti
membahayakan diri sendiri maupun orang lain, perilaku sembrono, saat
dirinya mengalami tekanan emosional. Sedangkan dalam konteks anak
usia dini, Papalia dan Martorell (Putri dan Primana : 2017)

menggambarkan regulasi emosi sebaga kemampuan dalam mengenali
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emos diri sendiri dan orang lain serta kemampuan mengkomunikasikan

perasaannya.

Beberapa hal yang terkait dengan pengaturan atau regulasi emosi selama
masa anak-anak menurut Eisenberg (Santrock, 2007 : 9) antara lain
“Berasal dari sumber daya eksternal ke internal, strategi kognitif,
rangsangan emosi, memilih dan mengatur konteks dan hubungan, serta

coping stress”.

Adapun penjelasan dari pendapat di atas sebagai berikut :

a. Berasa dari sumber daya eksterna ke internal. Maksud dari sumber
daya eksternal ialah sumber dari luar diri anak (orangtua). Maka dari itu
anak bergantung pada orangtua untuk pengaturan emosinya. Namun
seiring bertambahnya usia, anak akan mulai melakukan pengaturan
mandiri terhadap emosinya.

b. Strategi Kognitif
Strategi kognitif dalam pengaturan emosi, maksudnya adalah seperti
kemampuan untuk berpikir positif tentang suatu situasi, dan pengalihan
atau pemfokusan atensi sehingga tidak mudah hanyut dalam suasana
emos yang negatif.

¢. Rangsangan Emosi
Rangsangan emosi biasanya berasal dari luar diri anak. Namun
biasanya seorang anak akan mampu mengontrol rangsangan emosi

(misalnyarasa marah) seiring dengan kedewasaan yang dialaminya.
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d. Memilih dan mengatur konteks dalam hubungan
Tindakan orang lain yang ada di sekitar anak dapat memicu munculnya
reakss emosi. Anak harus bisa memilih dan mengatur situasi dan
hubungan sosial di sekitarnya sehingga dapat mengurangi emosi negatif
yang dialaminya.

e. Coping terhadap stres
Maksud dari coping stress adalah kemampuan anak seiring bertambah
usianya dalam mengelola stres (coping stress) yang lebih baik. Anak
dengan kemampuan mengelola stres yang baik, tidak mudah merasa

tertekan dan menyerah oleh suatu keadaan.

Sedangkan menurut Gross (2007) aspek-aspek regulas emos antara
lain :

a Mampu mengatur emosi dengan baik yaitu emos positif

maupun negatif

b. Mampu mengendalikan emosi secara sadar, mudah dan otomatis

c. Mampu menguasai situasi stres yang dihadapi/coping stress
Apabila disimpulkan dari beberapa pendapat ahli di atas, regulasi emosi
atau emotion regulation pada masa anak-anak berkaitan dengan
kemampuan mengontrol emosi, menerima rangsangan emos dengan

tepat, menggunakan strategi kognitif untuk menghindari situasi negatif,

serta daya tahan atau coping terhadap stres.

Faktor yang Mempengar uhi Regulasi Emosi
Regulasi emosi seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut

Goodman (Pratisti : 2013) “Kemampuan regulas emos merupakan
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kemampuan yang di transmisikan dari orangtua ke anak-anaknya.
Mekanisme transmis melalui (1) faktor keturunan (hereditas), (2)
keberfungsian sistem syaraf, (3) frekuensi paparan lingkungan, dan (4)

konteks situasi.”

Kemudian menurut Thompson dan Meyer (Fosco dan Grych : 2012)
“Several family factors that play a formative role in children emotion
socialization, including parental responses to their children’s affect, the
family emotional climate and interparental functioning”. Beberapa
faktor keluarga yang berperan penting dalam proses sosialisasi emosi
anak, yaitu diantaranya pengaruh respon orangtua terhadap emosi anak,
suasana emosional di dalam keluarga, dan aspek-aspek pengasuhan
orangtua

Sedangkan menurut Cohen dan Armeli (Coon : 2005) “Orang yang
memiliki kepribadian ‘neuroticism’ dengan ciri-ciri sensitif, moody,
suka gelisah, sering merasa cemas, panik, harga diri rendah, kurang
dapat mengontrol diri dan tidak memiliki kemampuan coping yang
efektif terhadap stres akan menunjukkan tingkat regulas emosi yang
rendah”. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor

kepribadian juga mempengaruhi kemampuan regulasi emosi.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
regulas emosi anak tidak hanya dipengaruhi oleh satu ha tetapi
beberapa hal seperti faktor hereditas, yaitu keturunan yang berasal dari

orangtua kandung dan faktor lingkungan yang meliputi lingkungan
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keluarga, sekolah dan masyarakat tempat anak bersosialisasi sehari-hari
dengan orang lain serta situasi yang dihadapi anak pada suatu waktu.
Selain itu, faktor kepribadian anak juga mempengaruhi regulasi
emosinya. Anak dengan kepribadian sensitif dan moody biasanya akan

kesulitan mengungkapkan emosi dengan tepat.

E. Penditian Relevan

1. Hasll penelitian yang dilakukan oleh Retnowati dkk (2003) menghasilkan
bahwa Keberfungsian keluarga berperan penting terhadap pemahaman
emosi dan pengungkapan emosi. Nilai koefisen beta yang dihasilkan
secara berturut-turut: 0,078 (p<0,05) dan 0,091 (p<0,05). Selain itu
peranan pemahaman emosi sebaga mediator peranan keberfungsian
keluarga pada pengungkapan emosi juga terbukti (beta=0,118; p<0.05).

2. Hasil pendlitian yang dilakukan oleh Chang dkk (2003) menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara pengasuhan orangtua yang kasar dengan
disregulass emos pada anak usia 3-6 tahun. Pengasuhan kasar yang
dilakukan oleh ibu berpengaruh lebih besar dibanding ayah. Perilaku kasar
ayah lebih berpengaruh pada anak laki-laki dibanding perempuan.
Sedangkan dari perlakuan ibu tidak ada perbedaan pengaruh pada anak
laki ataupun perempuan.

3. Hasil penditian yang dilakukan oleh Erika dkk (2007) yang menguiji efek
dari Emotion Coaching (EC) dan Emotion Dismissing (ED) selama
interaksi keluarga menunjukkan hasil bahwa ED adalah faktor yang

berkontribusi terhadap regulasi emos yang lebih buruk dan memunculkan
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berbagai masalah perilaku. Meskipun EC tidak bermanfaat |angsung untuk
emos anak, tapi EC sedemikian rupa mencegah efek buruk dari ED.

. Hasil pendlitian oleh Karim dkk (2013) menunjukkan bahwa regulas
emos kognitif anak-anak secara fungsional berkaitan dengan gaya
pengasuhan orangtua, tetapi tidak berhubungan dengan tipe keluarga dan
jenis kelamin. Gaya pengasuhan yang paing erat kaiannya denggan
regulass emosi anak adalah pengasuhan authoritative atau gaya
pengasuhan yang bijaksana.

. Hasil pendlitian yang dilakukan Amanda dkk (2016) menunjukkan bahwa
terjadi hubungan yang signifikan antara pola asuh dan regulasi diri anak
usia 5-6 tahun di kecamatan Buleleng. Jadi semakin baik pola asuh yang
diberikan orang tua pada anak maka semakin tinggi pula kemampuan
regulasi dirinya. Pola asuh orang tua berpengaruh sebesar 71,9 % terhadap
regulasi diri anak. jika pola asuh orang tua meningkat maka regulasi diri
anak juga akan meningkat, semakin baik pola asuh yang diberikan orang
tua pada anak maka semakin tinggi pula kemampuan regulasi dirinya.
Begitupun sebaliknya semakin buruk pola asuh orang tua pada anak maka

semakin rendah pularegulasi diri anak.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan diatas, menunjukkan adanya
peran keluarga dan orangtua dalam kecerdasan emosi, terutama regulasi
emos atau kemampuan mengelola emosi pada anak. Kesamaan berbagai
penelitian relevan terdahulu dengan penelitian ini adalah ingin mengetahui
bagaimana hubungan dan seberapa besar peran orangtua dalam

mengembangkan regulas emos anak, namun perbedaannya dalam
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penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan pendekatan orangtua
dalam lingkup emosi anak (coaching dan dismissing) dengan regulasi

emos anak usia 5-6 tahun dari sisi persepsi orangtua.

F. Kerangka Pikir
Peran keluarga terutama orangtua sangat penting dalam perkembangan anak,
karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama
bagi anak. Dikatakan pertama dan utama, karena keluarga berperan
memberikan pendidikan kepada anak dari lingkup yang terdekat dan yang
terkecil. Pendidikan tidak hanya diperoleh dari lembaga formal seperti
sekolah, namun juga di rumah dan lingkungan masyarakat. Dengan demikian,
segala aspek perkembangan pada anak usia dini dimulai dari lingkungan
keluarganya. Pendidikan di lingkungan keluarga diharapkan dapat memberi
lingkungan yang kondusif bagi anak, hal ini tidak terlepas dari peran orangtua
daam memberikan arahan dan pembiasaan nilai-nilai yang positif selama

anak beradadi rumah.

Pendekatan orangtua dalam lingkup perkembangan emosi ada 2 macam, yaitu
pelatihan emosi (emotion coaching) dan penghilangan emosi (emotion
dismissing). Berdasarkan teori yang telah dijabarkan sebelumnya, pendekatan
emotion coaching pada orangtua akan membentuk regulasi emos yang
positif. Sebaliknya, pendekatan emotion dismissing akan menghasilkan
regulasi emosi negatif pada anak. Misalnya, apabila anak sedang marah maka
orangtua dengan pendekatan pelatihan emos akan menunggu anak tenang

dan hilang rasa marahnya, kemudian baru akan ditanya dan dinasihati.
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Sedangkan orangtua dengan pendekatan penghilangan emosi, akan langsung
panik atau balik memarahi anak yang sedang marah. Artinya anak dipaksa

untuk menghilangkan emosi negatifnya secara singkat.

Berdasarkan pendekatan yang diterapkan orangtua, kemampuan regulasi yang
terbentuk pada anak akan berbeda. Orangtua yang menggunakan pendekatan
melatih emosi akan membentuk regulass emos anak yang lebih bak
dibandingkan dengan orangtua Yyang menggunakan pendekatan
menghilangkan emosi. Anak yang regulasi emosinya baik, maka akan mampu
mengontrol rasa marah, tidak suka perselisihan, tidak mudah kecewa, serta

lebih tenang dalam menghadapi masal ah.

Peneliti ingin mengetahui jenis pendekatan emosi mana yang diterapkan
orangtua dan bagaimana hubungannya dengan kemampuan regulas emosi

anak. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pendidikan Keluarga Kecerdasan Emosi
Emotion ‘

Y coaching (+) ) Y ,
Pendekatan / Regulasi Emosi
Orangtua 7
Lingkup Emosi \

Emotion
dismissing(-)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penélitian



G. Hipotesis Pendlitian
Terdapat hubungan yang signifikan antara pendekatan orangtua dengan

regulasi emosi anak usia 5-6 tahun.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan jenis penelitian
deskriptif asosiatif (hubungan). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

menggunakan data berupa angka-angka dan analisis data statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Qurrota A’yun, TK Qonita dan TK
Salsabila Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rgabasa, Bandarlampung.
Waktu penelitian yaitu dilaksanakan pada tanggal 16-29 Maret 2018 semester

genap tahun gjaran 2017/2018.

C. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi pada penelitian ini yaitu semua orangtua dari anak kelompok B di
TK yang ada di Kelurahan Gedong Meneng, Bandarlampung. Jumlah
populasi seluruhnya yaitu 271 orang. Keseluruhan populas disgjikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 2. Jumlah Siswa kelompok B di Kelurahan Gedong Meneng,

Bandarlampung

No Nama TK Jumlah siswa kelompok B (5-6 tahun)
L aki-laki Perempuan Jumlah

1. | TK Qonita 15 8 23
2. | TK Darma Bangsa 21 25 46
3. | TK Globa Surya 25 22 47
4. | TK Igtigld 15 25 40
5. | TKIT Al Anshor 11 14 25
6. | TKIT Qurrota A’yun 39 36 75
7. | TK Sdsabila 7 8 15
Jumlah 271

Sumber : UPT Pendidikan Kecamatan Rgjabasa

. Sampe

Teknik sampling (pengambilan sampel) pada penelitian ini menggunakan

teknik cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang

mendasarkan pada pembagian area dan memberi kesempatan yang sama

kepada anggota populasi untuk terpilin mewakili area menjadi sampel.

Peneliti menentukan gugusan yang terdiri dari beberapa sekolah se-

kelurahan kemudian diambil lagi beberapa sekolah yang dapat mewakili

populasi.
TK TK TK TK TK Al TKIT TK
. Darma Global Istialal Qurrota Salsabila
onita a
Qoni Bangsa Surya Ansor A’yun
TKIT TK Qonita TK
Qurrota Ayun Salsabila
l A v
75 23 15
orangtua orangtua orangtua

Gambar 2. Cluster Random Sampling
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Berdasarkan gambar di atas, pendlitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling dengan populasi semua orangtua dari anak yang sekolah di
kelompok B TK di Kelurahan Gedong Meneng berjumlah 271 orang dari 7
sekolah. Kemudian dipilih perwakilan TK secara random, yaitu dengan
menggunakan teknik undian menghasilkan 3 sekolah yaitu TK IT Qurrota
A’yun, TK Qonita, dan TK Salsabila. Setelah itu, sampel diambil dari semua
orangtua siswa kelompok B dari 3 TK yang telah dirandom yaitu 75 orangtua
dari TKIT Qurrota Ayun, 23 orangtua dari TK Qonita dan 15 orangtua dari

TK Qonita yang dijumlahkan menjadi 113 orang.

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a Variabel X

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pendekatan orangtua
dalam lingkup emosi anak. Pendekatan orangtua yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sikap orangtua sebagai hasil dari pemikiran dalam
menyikapi emosi yang muncul padadiri anak baik itu emos positif atau
negatif. Menurut Katz (Santrock 2007:9) pendekatan orangtua dalam
lingkup emosi dibagi menjadi 2 yaitu emotion coaching (pelatihan

emosi) dan emotion dismissing (penghilangan emosi).

.b. Variabd Y
Variabel Terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu regulasi emosi anak usia
5-6 tahun. Regulas emos yaitu kemampuan anak dalam mengatur

perasaannya dan mengendalikan dorongan hati sehingga mampu
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mengungkapkan perasaannya dengan tepat. Perkembangan emosi anak
sangat erat kaitannya dengan membangun hubungan sosial dengan
individu yang lain serta kemampuan mengontrol diri yang baik pada
lingkungan sekitarnya. Regulas emos adalah kemampuan mengatur
emos negatif dan positif dalam diri (intrinsik) maupun dari orang lain

(ekstrinsik).

2. Definisi Operasional
a Variabe X
Pendekatan orangtua terhadap aspek emosi anak dibagi menjadi 2 jenis
yaitu emotion coaching dan emotion dismissing. Emotion coaching
(pelatihan emosi) adalah jenis pendekatan yang lebih mengayomi anak,
tidak menghakimi anak sehingga bersifat positif. Indikator dalam
emotion coaching yaitu : 1) Mengawasi emos anak, 2) Mengayomi
anak dengan pujian, dan 3) Melatih anak mengelola emosi. Sedangkan
pada emotion dismissing (penghilangan emosi), orangtua fokus kepada
penghilangan emos negatif tersebut seperti : 1) Menolak emosi negatif,
2) Mengabaikan emosi negatif pada anak, dan 3) Mengubah emosi
negatif pada anak. Pendekatan dismissing ini akan berupaya menekan

dan menghilangkan emosi negatif anak.

b. Variabel Y
Regulasi emosi anak yaitu kemampuan mengatur dan mengendalikan
emos serta menahan diri. Regulas emosi dapat dilihat melalui

kemampuan anak dalam menunjukkan emosi yang stabil, memiliki
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strategi  kognitif untuk berpikir positif terhadap suatu situasi yaitu
menghindari perselisihan, tidak mudah menyalahkan orang lain dan
mengenali emosi orang lain di sekitanya. Regulas atau pengaturan
emosi juga dapat dilihat dari cara anak coping terhadap stress atau sikap
saat menghadapi tekanan.

Tabd 3. Kisi-kisi Penilaian Variabedl
Variabd Dimensi I ndikator

Pendekatan Emotion = Mengawasi emos
Orangtua Coaching anak

= Mengayomi anak
dengan pujian

= Meélatih anak
mengelola emosi

Emotion = Menolak emosi

Dismissing negatif

= Mengabaikan
emosi negatif pada
anak

= Mengubah emosi
negatif pada anak

Regulasi emosi Mengatur dan = Mengontrol rasa

mengendalikan marah

emosi = Tidak menangis

berlebihan

Strategi Kognitif | = Tidak mudah
menyal ahkan orang
lain

= Menghindari
perselisihan

= Menyesuaikan diri
dengan emosi
orang lain

Coping stress = Tidak mudah
ngambek

= Emos stabil

= Tidak mudah
mengeluh
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner. Guna memperoleh data,
peneliti menyebarkan angket kepada responden yaitu orangtua dari 113 siswa

yang menjadi sampel pendlitian.

Penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Sugiyono (2017:93)
mengemukakan “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
perseps seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
Pengukuran menggunakan skala Likert akan menjabarkan variabel menjadi
indikator. Variabel penelitian telah ditetapkan oleh peneliti yaitu pendekatan
orangtua dan regulasi emosi. Kemudian indikator hasil penjabaran variabel
akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun item-item instrumen.
Jawaban dari setigp item mempunya gradasi yang sangat positif sampal
dengan sangat negatif yaitu : selau, kadang-kadang, dan tidak pernah.

(lembar kuesioner terlampir).

Instrumen Penelitian

1. Kisi-kis Instrumen
Kisi-kis instrumen digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Kisi-
kisi mencakup indikator-indikator yang dibuat berdasarkan dimensi

variabel. Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 4. Kisi-kis Instrumen Sebelum Uji Validitas
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Variabel

Aspek/dimens

Indikator

Nomor item

Bentuk
Penilaian

Pendekatan
Orangtua

Emotion
coaching

Mengawasi
emosi anak

1,2,3

Mengayomi
anak dengan
pujian

4,5,6,7,8

Melatih anak
mengelola
emosi

9,10,11,12

Emotion
dismissing

Menolak
emosi negatif
pada anak

13,14,15,16

Mengabaikan
emosi negatif
pada anak

17,18,19,20,21

Mengubah
emosi negatif
pada anak

22,23,24

Kuesioner

Regulasi
Emosi

Mengatur dan
mengendalikan
emosi

Mengontrol
rasa marah

25,26,27,28

Tidak
menangis
berlebihan

29,30

Strategi kognitif

Tidak mudah
menyal ahkan
orang lain

31,32,33,34

Menghindari
perselisihan

35,36,37,38

Menyesuaikan
diri dengan
emosi orang
lain

39,40,41

Coping stress

Tidak mudah
ngambek

42,43,44,45

Emosi stabil

46,47,48

Tidak mudah
mengeluh

49,50

Kuesioner
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Kemudian untuk menghitung skor total angket variabel, peneliti telah
menentukan skor angket untuk setigp jawaban yang berbeda (selalu,
kadang-kadang, dan tidak pernah. Berikut ini adalah skor untuk angket

variabel pendekatan orangtua dan regulasi emosi anak :

Tabd 5. Skor angket variabel Pendekatan Orangtua

No. Pernyataan Skor
1. | Sdau 3
3 Kadang-kadang 2
4. | Tidak pernah 1

Tabel 6. Skor angket variabel Regulas Emosi

No. | Pernyataan Skor

1. | Sdau 1

3. | Kadang-kadang 2

4. | Tidak pernah 3
2. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas konstruk (construct
validity). Validitas konstruk instrumen diuji dengan menggunakan Kisi-
kis instrumen atau matrik pengembangan instrumen. Adanya kisi-kisi
akan memudahkan pengujian validitas konstruk. Kisi-kis terdiri atas
beberapa variabel, lalu variabel dijabarkan menjadi indikator sebagai
tolak ukur pembuatan item. Guna menguji validitas butir-butir instrumen
atau nomor item maka instrumen perlu diujicobakan dan dianaisis
dengan analisis faktor, yaitu dilakukan dengan menghitung korelasi antara
skor butir instrumen dengan skor total dan uji beda dilakukan dengan

menguji signifikansi perbedaan menggunakan korelasi product moment.



43

Gambar 3. RumusKorelas Product Moment (Sugiyono : 2017)
Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y

>X  =skor total variabel x

2y  =skor total variabel y

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan cara mengambil 30 responden di luar
sampel dengan jumlah item pernyataan sebanyak 50 item. Berikut adalah

hasil validitas variabel pendekatan orangtua dan regulasi emosi anak

menggunakan rumus Product Moment.

Tabd 7. Hasil Uji Validitas I nstrumen Pendekatan Orangtua

No. I hitung I tabel Keterangan
Item

1. 0,511034 0,361 Valid
2. 0,53762 0,361 Valid
3. 0,37181 0,361 valid
4, 0,48316 0,361 valid
5. 0,62629 0,361 valid
6. 0,449599 0,361 Valid
7. 0,69107 0,361 Valid
8. 0,008154 0,361 Tidak Valid
0. 0,22442 0,361 Tidak Valid
10. 0,51556 0,361 valid
11. 0,45182 0,361 valid
12. 0,09902 0,361 Tidak Vadid
13. 0,29663 0,361 Tidak Vadid
14. 0,40168 0,361 valid
15. 0,55549 0,361 valid
16 0,60091 0,361 Valid
17. 0,487201 0,361 valid
18. 0,43679 0,361 valid
19. 0,30255 0,361 Tidak Valid




20. 0,42332 0,361 Valid
21. 0,328198 0,361 Tidak Valid
22 -0,16543 0,361 Tidak Valid
23. 0,10039 0,361 Tidak Valid
24, 0,621602 0,361 Valid

Berdasarkan tabel 7, dalam variabel pendekatan orangtua, ditemukan ada
16 item yang valid dan 8 item tidak valid. Item yang valid antara lain
item nomor 1,2,3,4,5,6,7,10,11,14,15,16,17,18,20,24 yang selanjutnya
akan digunakan dalam penelitian untuk mengukur indikator emotion

coaching dan emotion dismissing.

Tabd 8. Hasil Uji ValiditasInstrumen Variabel Regulasi Emosi

No. I hitung I tabel Keterangan
Item

25 0,123171 0,361 Tidak Valid
26 0,443818 0,361 valid
27 0,166668 0,361 Tidak Valid
28 0,518249 0,361 Valid
29. 0,423132 0,361 vadlid
30 0,2099758 0,361 Tidak Valid
31 0,232892 0,361 Tidak Valid
32 0,462613 0,361 vadlid
33 0,227028 0,361 Tidak Valid
34. 0,373904 0,361 vadlid
35. 0,366385 0,361 Valid
36. -0,18605 0,361 Tidak Vadid
37. 0,313939 0,361 Tidak Vadid
38. 0,513601 0,361 Valid
30. 0,572476 0,361 vadlid
40 0,823627 0,361 Valid
41. 0,253921 0,361 Tidak Vadid
42. 0,624072 0,361 valid
43, 0,409027 0,361 Valid
44 0,505214 0,361 valid
45, 0,427481 0,361 valid
46 0,427481 0,361 valid
47. 0,374162 0,361 valid
48. 0,411144 0,361 valid
49, 0,499657 0,361 valid
50. 0,518894 0,361 valid
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Berdasarkan tabel 8, setelah dilakukan uji validitas variabel regulasi
emos anak, ditemukan ada 18 item valid dan 8 item tidak valid. Uji
validitas menggunakan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden
30 orang sehingga memperoleh r tabel = 0,361 (Sugiyono : 2017).
Kemudian peneliti menggunakan rumus Pearson untuk mendapatkan r
hitung dari setiap item soal. Setiap butir soal dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dari 50 item soa
yang diuji, total ada 16 soa yang dinyatakan tidak valid, dan yang
dinyatakan valid ada 34 item soal. Kemudian item yang tidak valid akan

dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian.

Tabd 9. Kisi-kis Instrumen Setelah Uji Validitas

Variabel

Aspek/dimens

Indikator

Nomor item**

Bentuk
Penilaian

Pendekatan
Orangtua

Emotion
coaching

Mengawasi
emosi anak

1,23

Mengayomi
anak dengan
pujian

4,5,6,7,8

Melatih anak
mengelola
emosi

9,10,11,12

Emotion
dismissing

Menolak
emosi negatif
pada anak

13,14,15,16

Mengabaikan
emosi negatif
pada anak

17,18,19,20,21

Mengubah
emosi negatif
pada anak

22,2324

Kuesioner

Emotion
Regulation

Mengatur dan
mengendalikan
emosi

Mengontrol
rasa marah

25,26,27,28

Tidak
menangis
berlebihan

29,30

Kuesioner
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Strategi kognitif |. Tidak mudah 31,32,33,34
menyal ahkan
orang lain
Menghindari 35,36,37,38
perselisihan
Menyesuaikan 39,40,41
diri dengan
emosi orang
lain
Copingstress  |.  Tidak mudah 42,43,44,45
ngambek
Emosi stabil 46,47,48

Tidak mudah 49,50
mengeluh

** jtem yang dicetak tebal adalah item yang valid.

3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji coba apakah instrumen
tersebut konsisten atau ajeg sebelum melakukan penelitian. Uji reliabilitas
penelitian ini menggunakan internal consistency, yaitu dilakukan dengan
mencobakan instrumen sekali sga, kemudian data yang diperoleh dan
dianalisis dengan teknik tertentu. Peneliti melakukan uji coba instrumen
dengan menyebarkan instrumen tes kepada 30 orang diluar responden.
Selanjutnya untuk mengetahui  koefisien reliabilitas seluruh item

digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

= - 23
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Dengan :
O_Zb — n
n
Z XZ _ (Z X)Z
o2t = n
n
Gambar 4. Rumus Alpha Cronbach (Siregar : 2013)
Keterangan :
n : jJumlah sampel.
Xi : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.
>X : total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.
(o > varians total.
20%2b  :jumlah varians butir.
K : jJumlah butir pertanyaan.

R11 : koefisien reliabilitas instrumen.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach dalam

SPSS 16. Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan dalam tabel berikut:
Tabd 10. Hasil Uji Rdiabilitas Instrumen Variabel Pendekatan

Orangtua
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of items

.829 16
Sumber : hasil pengolahan data 2018

Berdasarkan tabel 10, uji reliabilitas instrumen variabel pendekatan

orangtua menghasilkan koefisien sebesar 0,829 yang ditunjukkan dalam
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kolom Cronbach’s Alpha. Sedangkan kolom N of items menunjukkan
jumlah item yang diuji dalam variabel pendekatan orangtua yaitu sebanyak

16 item.

Tabd 11. Hasil Uji Rdiabilitas Instrumen Variabel Regulasi Emosi

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of items

821 18
Sumber : hasil pengolahan data 2018

Berdasarkan tabel 11 untuk uji reliabilitas variabel regulasi emos anak,
diperoleh koefisien sebesar 0,821 dalam kolom Cronbach’s Alpha.
Sedangkan jumlah item yang diuji adalah 18 item yang dicantumkan

dalam kolom N of items.

Berdasarkan uji reliabilitas kedua variabel di atas, jumlah total item yang
diuji reliabilitasnya adalah 34 item, yaitu 16 item dari variabel
Pendekatan Orangtua (X) dan 18 item dari variabel Regulasi Emosi (Y)
yang dicantumkan dalam kolom N of items. Kemudian kolom
Cronbach’s Alpha menunjukkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan.
Instrumen tersebut diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach di SPSS.
Iltem yang diuji dengan Alpha Cronbach dikatakan reliabel apabila
nilainya lebih dari 0,6 sehingga instrumen yang digunakan peneliti dapat
dinyatakan reliabel karena menghasilkan nilai koefisien 0,829 pada

variabel X dan 0,821 padavariabel Y.
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G. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teknis korelas tata jenjang (Spearman Rank).
Teknik ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel X terhadap
variabel Y dan apabila kedua variabel tergolong jenis data ordinal. Maka
untuk mengetahui hubungan pendekatan orangtua dengan regulasi emosi anak
usia 5-6 tahun peneliti akan menggunakan teknik ini.

Rumus Korelasi Tata Jenjang (Spearman Rank) sebagai berikut :

Gambar 5. RumusKorelas Spearman Rank (Sugiyono : 2017)

Keterangan :
D = menunjukkan perbedaan setiap pasang jenjang
n = menunjukkan jumlah pasang jenjang

1dan 6 =angkakonstanta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pendekatan orangtua
dengan regulasi emos anak usia 5-6 tahun. Kemudian hubungan tiap dimens
dalam pendekatan orangtua dengan regulasi emosi anak dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Adanya hubungan yang positif signifikan antara pendekatan coaching
orangtua dengan regulasi emos anak. Hubungan positif menunjukkan
bahwa apabila orangtua menggunakan srategi pendekatan melatih emosi,
maka kemampuan regulasi emosi anak dapat meningkat.

2. Adanya hubungan negatif antara pendekatan dismissing orangtua dengan
regulas emosi anak, artinya apabila semakin orangtua menekan dan
berusaha menghilangkan emos pada anak, justru kemampuan regulasi

emosi anak akan menurun.

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Katz bahwa dalam lingkup
emos anak, pendekatan orangtua dibagi menjadi 2, yaitu emotion
coaching dan emotion dismissing. Coaching atau pelatihan emosi adalah

pendekatan bersifat positif yang dapat meningkatkan regulasi emos anak,
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sedangkan dismissing atau penghilangan emosi adalah pendekatan yang
bersifat negatif terhadap emosi anak yang dapat menurunkan kemampuan

emosi tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

1. Guru
Guru lebih menstimulus kemampuan emos anak lewat kegiatan dan
pembiasaan-pembiasaan  positif di  sekolah serta secara  aktif
mengomunikasikan perkembangan anak kepada orangtua.

2. Orangtua
Bekerjasama dengan guru di sekolah untuk mengamati perkembangan
anak, memperhatikan pembiasaan positif yang digarkan di sekolah dan
menstimulus kecerdasan emosi anak dengan kegiatan-kegiatan serupa saat
di rumah.

3. Pendliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagal pertimbangan bagi peneliti lain
untuk melakukan penelitian yang sgienis, disarankan kepada pendliti lain
untuk teliti memperhatikan teknik-teknik dalam penelitian agar hasilnya

lebih baik lagi.
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